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Abstract. The purpose of this study is to ascertain how the occurrence of muhkam and 
mutasyabih verses in the Qur'an affects knowledge and educational values. to use qualitative 
research techniques to examine the wisdom and educational benefits of the existence of 
muhkam and mutasyabih verses in the Qur'an. Using library research, which is a technique 
for gathering data by comprehending and assessing the theory in several literatures pertinent 
to this research, is the strategy used in this work. The findings of this study point to the 
wisdom and instructive value of the muhkam and mutasyabih verses in the Qur'an as well as 
the opinions of the scholars on these verses. Muslims must be more discerning in their 
interpretation of Allah's verses given the availability of muhkam and mutasyâbih verses in the 
Qur'an. 

Key Words: Muhkam, Mutasyabih, Wisdom, Educational Value 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemunculan ayat-
ayat muhkam dan mutasyabih dalam Al-Qur'an berpengaruh terhadap ilmu pengetahuan dan 
nilai-nilai pendidikan. dengan menggunakan teknik penelitian kualitatif untuk mengkaji 
hikmah dan manfaat pendidikan dari keberadaan ayat-ayat muhkam dan mutasyabih dalam 
Al-Qur'an. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu teknik pengumpulan data dengan 
cara memahami dan mengkaji teori dari berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini, 
merupakan strategi yang digunakan dalam penelitian ini. Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan hikmah dan nilai instruktif dari ayat-ayat muhkam dan mutasyabih dalam Al-
Qur'an serta pendapat para ulama tentang ayat-ayat tersebut. Umat Islam harus lebih cerdas 
dalam menafsirkan ayat-ayat Allah mengingat adanya ayat-ayat muhkam dan mutasyabih di 
dalam Al-Qur'an. 

Kata Kunci : Muhkam, Mutasyabih, Hikmah, Nilai Pendidikan 
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PENDAHULUAN 

Al-Qu ir'an adalah firman Allah se ibagai muikjizat yang dinu ikilkan seicara mu itawatir dan 

qat'I, al-wu iruid se ibagai su imbeir huiku im Islam yang pe irtama dan uitama. Ke itika al-Qu ir'an 

me inye ibu itkan bahwa ayat-ayatnya te irtu ilis seiluiruihnya, maka itui be irarti bahwa seimuia ayat-

ayat te irse ibu it teirsu isu in se icara seimpuirna, kokoh, dan ku iat, yakni ayat-ayat te irseibu it jeilas 

maknanya, seibagaimana dije ilaskan dalam firman-Nya dalam Q.S. Hu id (11): 1). Di lain waktu i 

me inye ibu itkan ayat-ayat al-Qu ir'an yang mu itashabih se icara keise iluiruihan, antara satui ayat 

deingan ayat yang lain. Ayat-ayat te irse ibu it meimiliki ke isamaan dalam hal ke ikokohan syair, 

uislu ib, balaghah, ke imuikjizatan, dan lafaz. Dalam ayat lain dise ibu itkan se ibagian mu ihkam dan 

seibagian lagi mu itasyabih, "Dialah yang me inu iruinkan keipadamui (wahai Mu ihammad) al-

Kitab, ada di antara ayat-ayat-Nya yang mu ihkamat, ituilah yang meinjadi su imbeir u itama al-

Kitab dan ada di antara ayat-ayatNya yang mu itasyabihat" (Firdau isi, 2015). 

Kajian te irhadap ayat-ayat mu itasyabihat te ilah banyak dilakuikan ole ih para uilama. Ada 

yang me ingkate igorikan ayat-ayat al-Qu ir'an meinjadi ayat-ayat yang meindasar muihkamat yang 

je ilas ataui muidah, dan kareinanya beirsifat qat'i (pasti), ayat-ayat yang be irsifat mu itashabihat 

(tidak je ilas), dan ayat-ayat yang be irsifat zanni (tidak pasti). Ke iseipakatan dasar ayat deingan 

isu i-isui fuindame intal, seipeirti keise itaraan manuisia tanpa me imandang je inis keilamin, ras, eitnis 

(Q.S. al-Hu ijuirat (49): 13), pe intingnya ke iadilan (Q.S. al-Nah}l (16) 90), ke ise itaraan manuisia 

di hadapan huiku im (Q.S. al-Maidah (5): 8), me inghargai keise ipakatan beirsama (Q.S. al-Isra' 

(17) 34), ke ise itaraan ge indeir dalam keiluiarga (Q.S. al-Baqarah (2) 187). Me inu iruit Pasya dan 

Rivai, maksuid dari ayat mu itashabihat adalah keisamaan ataui peirbe idaan kata dalam al-Qu ir'an. 

Para muifassir be irbeida peindapat satui sama lain te intang makna ayat mu itashabihat al-lafzi 

(Tu irmuizi e it al., 2022). Se ilain itu i, banyak hafalan al-Qu ir'an yang dipe irtu ikarkan dari satui ayat 

kei ayat yang lain, ataui su irah yang lain kare ina adanya ke imiripan ayat al-Qu ir'an de ingan ayat 

yang lain. 

Al-Qu ir'an beirsifat uinive irsal dan se iring dipe irbincangkan, me iskipu in beiluim dipahami 

seicara keise iluiruihan, meingingat pe injeilasan peisan-peisan Allah ada yang meinjadi misteiri bagi 

banyak manuisia, maka uimat Islam haruis me in-ta'wil-kan de ingan be irbagai fe inomeina yang ada 

agar se isu iai de ingan be irbagai fe inomeina dan tradisi ataui teiori ilmiah, seihingga peirke imbangan 

ilmui peinge itahuian manu isia seimakin majui dan se isu iai de ingan re ialitas yang se ibe inarnya, 

me iskipu in tidak seimuia ayat-ayat mu itashabihat dapat dikeitahuii meilaluii teiori ilmiah. Makna 

ayat-ayat muitashabihat yang samar-samar dan me imiliki makna ganda (ambigu i) sangat u irge in 
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uintuik dilakuikan kajian me indalam bagi para pe ineiliti beiriku itnya u intu ik me impe iroleih 

peimahaman yang te ipat dan jeilas bagi keimajuian dan peirke imbangan ilmu i-ilmu i keiislaman, 

khu isu isnya ilmui al-Quir'an, tafsir, dan sains pada uimuimnya. 

Meinu iruit golongan ayat mu ihkam dan muitasyabih, be ibe irapa ayat Al Quir'an be irsifat 

muihkam (jeilas maknanya), seime intara yang lain be irsifat muitasyabih (ambigu i). Tradisi 

Muislim tidak meinjeilaskan bagaimana cara me ineintu ikan apakah: "(1) se iluiruih Al-Qu ir'an jeilas 

(mu ihkam), (2) se iluiruih Al-Qu ir'an ambigu i (mu itashabih), (3) seibagian Al-Qu ir'an mu ihkam, 

seibagian muitasyabih, ... [(4)] ada ayat-ayat yang bu ikan keidu ia-duianya. Se ibaliknya, hadis 

te irse ibu it meingimplikasikan salah satui, yang lain, ataui seimu ia keimuingkinan di atas seicara 

beirsamaan. Se itiap ke imuingkinan me imiliki alasan spe iku ilatif yang u inik. Hadis ini "tidak 

peirnah me ingadopsi [dan te iruis me ilakuikannya] sikap yang te igas te intang bagaimana 

me imbeidakan antara ayat-ayat yang 'je ilas' dan 'ambigu i'". Al-Quir'an tidak be irbicara te intang 

masalah ayat mu itasyabih ke icuiali dalam suirah al-imran Q 3: 7, te itapi di te impat lain Al-Qu ir'an 

me ine igaskan bahwa Al-Qu ir'an adalah kitab yang je ilas tanpa ambigu iitas (Mawardi, 2000). 

Diskuisi te intang ayat-ayat muihkam dan muitashabih dalam tradisi Muislim teirkuibu ir 

dalam tradisi peinafsiran, khu isu isnya dalam peinafsiran (Q.S Al-Imran 3:7). Me inu iruit Ste ifan 

Wild, "Peinafsiran Muislim pada masa pramode irn me inu injuikkan tiga cara yang be irbeida dalam 

me inghadapi dikotomi ayat yang je ilas dan tidak jeilas (ayat-ayat yang dise ibu itkan dalam Q.S 

3:7 peinafsiran huiku im, pe inafsiran reitorik, dan pe inafsiran anti eikse ige isis". Ke ilompok uilama 

peirtama yang me inghadapi masalah ini adalah para ahli hu iku im pada akhir abad ke i-1 dan awal 

abad ke i-2 Hijriah, yang haru is me imuituiskan nilai huiku im dari se ibu iah pe irintah Alqu iran. 

Beirdasarkan tradisi ini, Wild me irangku im be irbagai makna yang dibe irikan ke ipada banyak 

ayat: 1) ayat-ayat yang be irhuibu ingan de ingan peirilaku i manuisia dan kare inanya masalah 

hu iku im, 2) ayat-ayat yang me inghapu is (nasik ayat), 3) ayat-ayat yang me ineitapkan "ke iwajiban 

agama yang paling me indasar bagi se itiap Muislim," 4) ayat-ayat yang absolu it dan tidak pe irnah 

beiruibah, 5) ayat-ayat yang "be iruiruisan deingan rincian yang me imbe idakan Islam deingan 

agama-agama lain," 6) ayat-ayat yang me injadi dasar bagi hu iku im agama (syariah), dan lain-

lain (Najitma, 2017).  

U imat Mu islim konte impore ir be irtanya-tanya makna mana yang be inar ataui apakah 

seimuia makna itu i be inar pada saat yang sama; siapa dan bagaimana cara me ine intuikan makna 

mana yang be irlakui u intu ik suiatui ayat Al-Qu ir'an teirte intu i? Tampaknya tradisi Mu islim paling 

baik meinye irahkannya ke ipada individui u intuik meimu ituiskan makna mana yang dapat 
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me imeinu ihi tuijuian me ireika ke itika meinafsirkan suiatui ayat. Se ijauih stuidi modeirn (bu ikan abad 

peirte ingahan) teintang tafsir ini, me ire ika "jarang me ilihat seimuia implikasi dari istilah-istilah 

te irse ibu it, dan tidak me inyarankan krite iria apa pu in yang dapat digu inakan u intuik me inyu isu in 

deifinisi-deifinisi teirse ibu it". 

Para peinafsir reitorik me ilihat ayat-ayat Al-Qu ir'an yang ambigu i se ibagai ayat-ayat yang 

1) me inggu inakan kata-kata yang sama u intuik hal-hal yang be irbe ida, 2) me inggu inakan "makna 

yang sama" de ingan kata-kata yang be irbe ida, 3) teirbuika u intuik beirbagai peinafsiran, teiruitama 

me itaforis ataui aleigoris, dan 4) maknanya dapat de ingan mu idah diu ibah". Masalah yang kita 

hadapi adalah sama: se itiap peinafsir meimiliki pilihan u intu ik me inye ibu it se ibu iah ayat mu ihkam 

ataui muitashabih se isu iai de ingan ke ibijaksanaannya. Hal ini ke imu idian me imu ingkinkan seitiap 

seikte i, keilompok ideiologis, ataui ke ilompok te iroris u intu ik me imu ituiskan se ibu iah ayat yang je ilas 

dan seisu iai de ingan tu ijuian me ireika, dan ayat yang tidak je ilas dan tidak se isu iai deingan tu ijuian 

me ire ika. Le iah Kinbeirg meimbeirikan beibe irapa contoh dari me itodologi yang cacat ini yang 

me injadi dan te iruis meinjadi su ibye ik dari banyak pe inyalahguinaan dalam meinafsirkan Al-Qu ir'an 

(Sae ifuillah, 1967). Seibagai contoh, Mui'tazilah pe ircaya bahwa manuisia meimiliki ke iheindak 

beibas, seimeintara pe ingiku it Suinnah pe ircaya bahwa nasib manuisia teilah ditakdirkan. Ke idu ianya 

me inggu inakan Q 18: 29 se ibagai te iks buikti u intuik posisi me ireika. Kau im Mu i'tazilah 

me inganggap ayat ini se ibagai ayat mu itasyabih, seidangkan kau im Su innah meinganggapnya 

muitashabih. Q.S 18: 29 me inyatakan: "Keibe inaran itui adalah dari Tuihanmu i, maka barang 

siapa yang ingin (be iriman) he indaklah ia beiriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah 

ia kafir..." Bagi Mu i'tazilah, ini adalah ayat yang je ilas (muihkam) yang tidak me ime irlu ikan 

peinafsiran apapuin. Ayat ini meinginformasikan bahwa pilihan u intu ik beiriman ataui kafir 

adalah masalah pilihan bagi manuisia. Di sisi lain, orang-orang Su innah me inganggap ayat ini 

tidak jeilas (muitashabih). Bagi meire ika Q.S 76: 30 adalah ayat yang mu ihkam: "Dan kamu i 

tidak beirkeihe indak keicuiali apa yang dike ihe indaki Allah. Su inggu ih, Allah Maha Meinge itahuii 

lagi Maha Bijaksana." Meire ika ke imu idian meimbaca Q.S 18: 29 de ingan Q.S 76: 30 se icara 

beirsamaan dan be irarguime in, kareina manuisia tidak dapat beirke ihe indak ke icuiali apa yang Allah 

keihe indaki, maka hal ini me ingimplikasikan bahwa tidak ada ke iheindak be ibas dalam Islam. 

Apa yang haruis dipe ircayai oleih u imat Islam? Ke ipu ituisan ini peinting kareina meine intu ikan 

bagaimana me ire ika haruis me injalani hiduip me ire ika, yaitu i se ibagai age in be ibas yang 

beirtanggu ing jawab atas tindakan me ire ika ataui se ibagai makhluik yang ditakdirkan yang tu indu ik 

pada pilihan Tuihan. Biasanya, ke iyakinan akan ke iheindak beibas ataui takdir, se ipeirti banyak isui 

fuindameintal seiruipa lainnya dalam tradisi Mu islim, akan diseile isaikan teirgantu ing pada aliran 
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peimikiran Islam yang dianuit seise iorang. Yang le ibih meinarik lagi adalah ke itika istilah yang 

sama dapat me inggu inakan inte irpreitasi yang beirbe ida, yang agak kontradiktif, te irgantu ing pada 

afiliasi seise iorang deingan satui keilompok ideiologis ataui yang lainnya. 

U intuik meinye ileisaikan karya ilmiah ini pe inu ilis meine irapkan ru imu isan masalah dalam 

peimbahasan ayat-ayat mu ihkam dan muitasyabih. Bagaimana hikmah dan nilai-nilai 

peindidikan adanya ayat-ayat muihkam dan mu itasyabih dalam al-qu ir’an?. Bagaimana 

pandangan para uilama teirhadap ayat-ayat muihkam dan mu itasyabih?.  

 

METODE PENELITIAN 

Pe ineilitian artikeil ini dilakuikan deingan me inggu inakan meitodei kuialitatif, yang 

me iruipakan me itodei deiskriptif yang se iring me inggu inakan analisis. Prose is dan makna 

diprioritaskan dalam peine ilitian kuialitatif (pe irspe iktif suibjeiktif). Ke irangka te iori be irtindak 

seibagai peita jalan dan meimu isatkan peineilitian pada fakta-fakta lapangan yang re ile ivan. 

Landasan te iori ini juiga be irguina u intuik me imbe irikan gambaran yang lu ias teintang latar 

peine ilitian dan uintuik me indisku isikan hasil pe ine ilitian. Seimeintara pe ineilitian ku iantitatif dimuilai 

deingan data, me inggu inakan teiori yang su idah ada seibe iluimnya seibagai pe inje ilasan, dan diakhiri 

deingan "teiori", peine ilitian ku ialitatif dimuilai deingan data, me inggu inakan te iori yang su idah ada 

seibe iluimnya seibagai pe injeilasan, dan diakhiri deingan "teiori".(Wahyu idi, 2019). 

Dalam rangka me ingu impu ilkan informasi u intu ik artikeil ini, peine ilitian keipu istakaan 

diguinakan, yang me iruipakan teiknik u intuik meilakuikannya deingan me impe ilajari dan 

me inganalisis teiori-te iori dalam beirbagai liteiratuir yang te irkait de ingan topik te irse ibu it. Prose is 

me imbaca ataui meincatat bahan pe ine ilitian dibagi meinjadi eimpat tahap: me inyiapkan alat yang 

seisu iai, meimbuiat daftar puistaka, meinjadwalkan waktui, dan meimbaca lite iratu ir. Data 

diku impuilkan deingan me inggu inakan be irbagai teiknik pe incarian dan peingu impu ilan data dari 

beirbagai su imbeir se ipe irti bu iku i, juirnal, dan pe ine ilitian yang te ilah dilakuikan seibe iluimnya. U intu ik 

me indu iku ing klaim dan ide i, bahan lite iratuir yang diambil dari be irbagai su imbe ir re ife ireinsi haru is 

dipe iriksa se icara kritis dan me inye iluiruih. (Matheimatics, 2016). 

Pe ineilitian ini juiga me inggu inakan meitodologi deiskriptif ku ialitatif, yang be irtu ijuian 

uintuik me inyoroti dan me injeilaskan aspeik-aspeik te irte intui dari peimahaman yang le ibih 

me indalam te intang topik yang dite iliti. Para pe ineiliti meinggu inakan be irbagai karya ilmiah 

te intang ayat-ayat mu ihkam wa muitasybiht seibagai su imbe ir data. Ayat-ayat mu ihkam wa 
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muitasybiht se icara khuisu is dibahas dalam buiku i-buiku i, karya ilmiah, juirnal, artike il, dan 

su imbeir-suimbe ir informasi lain yang ju iga digu inakan oleih para peine iliti.(Nova Yanti, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Allah me inyatakan uintuik me imbeiritahu ikan keipada Anda bahwa ada ayat-ayat muihkam 

dan ayat-ayat muitasyabih dalam Qu ir'an: 

 هوَُالَّذِي أنَْزَلَ عَلَيْكَ الكِتاَبِ ءَايَاتٌ مُحْكَمَاتٌ هنَُّ أمُُّ الكِتاَبِ وَ أخََرُ مُتشََابهَِاتٌ 

'Kitab (Al-Qu ir'an) ini diwahyuikan keipadamu i ole ih Allah. Beibeirapa ayat beirsifat 

mu ihkamat, isi dasar Al-Qu ir'an, dan yang lainnya be irsifat muitasyabihat... 

Meinu iruit Ibnu i Faris (Ajhari, 2018), deifinisi muihkam seicara bahasa adalah alman'u i 

yang be irarti me inceigah ataui me inahan, dan al-hu ikmu i yang be irarti me inahan dari ke izaliman. 

Istilah ini dapat be irarti ahli, ce ipat, cakap, kompre ihe insif, dan teirampil. Seicara leibih spe isifik, 

maknanya adalah tidak ada ambigu iitas ataui ke itidak je ilasan dalam kata yang diu icapkan, 

bu ikan dari seigi makna yang dimaksu id. Se icara teirminologis, muihkam beirarti peirnyataan yang 

maknanya je ilas dan dapat be irdiri seindiri. 

Muihkam wa Muitasybih haru is dipahami seicara uituih. Hal ini agar jeilas bahwa 

keidu ianya meiruipakan bagian dari suibjeik kajian ataui pe imahaman yang u irge in. Dalam ilmu i 

Kalam, pe imahaman te irhadap ayat-ayat mu ihkam dan muitasyâbih me injadi salah satui faktor 

yang me inye ibabkan teirjadinya pe irse ilisihan di antara para firqoh. Ada kalimat-kalimat yang 

je ilas (mu ihkam) dan kalimat-kalimat yang me imbingu ingkan (mu itasyabih) dalam bahasa Al 

Qu ir'an, oleih kare ina itui para uilama be irbeida peindapat dalam me inafsirkan ayat-ayat yang 

me ingandu ing peirnyataan-pe irnyataan teirseibu it (Nahar, 2016). 

Beirdasarkan alasan yang te irdapat pada ayat pe imbu ika Su irat Huid, makna yang 

dimaksuidkan dari ayat-ayat mu ihkamat suidah je ilas, me inu iruit mayoritas uilama. Peirnyataan 

seipe irti yang te irdapat dalam Su irat Huid ayat 1, yang me inyatakan, "seibu iah kitab yang ayat-

ayatnya disu isu in seicara be iruiruitan," me injeilaskan apa yang dimaksu id de ingan ayat-ayat 

muihkamat. Kare ina seibagian be isar ayat-ayat Al-Qu ir'an disu isu in de ingan jeilas dan me imiliki 

peinjeilasan yang dapat dimeinge irti ole ih manuisia, maka peisannya pu in mu idah dipahami oleih 

akal (Ku isu ima, 2022). Contoh ayat-ayat mu ihkam: 

 يٰٓايَُّهَا النَّاسُ اعْبدُُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ وَالَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تتََّقوُْنَۙ 
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Artinya: “hai manuisia, seimbahlah tuihanmu i yang teilah meinciptakanmui dan orang-

orang seibe iluim kamui, agar kamu i beirtakwa”. (Al-Baqarah: 21) 

ينَ   عِ اكِ عَ الرَّ وا مَ عُ كَ رْ ا َ وَ اة كَ ُوا الزَّ ت آ ةَ وَ لاَ وا الصَّ يمُ ِ ق َ أ   وَ

Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tu inaikanlah zakat dan ruikui‟lah beirseirta orang-

orang yang ruikui‟”. (QS. al-Baqarah: 43) 

Makna mu ihkam meimiliki lingkaran makna yang be irlawanan de ingan pe inge irtian 

muitasyabih. Teirkadang, ayat-ayat yang pe ingu icapan dan maknanya teilah divalidasi 

diteirje imahkan se ibagai muihkam. Tidak ada pe irge irakan ataui peiruibahan makna. Firman Allah 

me impeirkuiat peinje ilasan ini dalam Su irat Huid: 1, Yu inu is:1, Lu iqman:2, dan al-Baqarah:2. 

Makna uitama dari ayat-ayat Al-Qu ir'an teirseibu it suidah jeilas, dan tidak ada ke iragu ian kareina 

alasan yang masih samar ataui muitasyabih. 

Le ibih lanjuit, para uilama tafsir meinawarkan peinafsiran yang be iragam teirhadap ayat 

muitasyabih teirseibu it. Di sisi lain, me ireika yang te ilah teiku in me impeilajari makna ayat-ayat Al-

Qu ir'an dapat meine irima apa saja se ibagai ijtihad. Meinu iruit bahasa, muitasyabih adalah se isu iatui 

yang me inye iruipai ataui tidak jeilas (satu i sama lain meimiliki ke imiripan hingga su ilit dibeidakan). 

Se ibagai contoh, ke itika kita meinyatakan propeirti yang me iraguikan dalam konte iks ne igatif, 

yang kita maksuidkan adalah pe irbe idaan antara haram dan halal tidak je ilas (Badiah, 2017). 

Se icara teirminologis, kata mu itasyabih dide ifinisikan seibagai : Ayat te intang hal yang ghaib, 

yang tidak dikeitahuii oleih seimuia manuisia keicuiali deingan meilihat tanda-tandanya. Hal ini 

seisu iai deingan firman Allah dalam Su irat Al-An'am: 59. 

تِ ٱلأْرَْضِ رَقَةٍ إلاَِّ يَعْلَمُهَا وَلاَ حَبَّةٍ فِى وَعِندَهُۥ مَفَاتحُِ ٱلْغَيْبِ لاَ يعَْلمَُهَآ إِلاَّ هُوَ ۚ وَيَعْلَمُ مَا فِى ٱلْبرَِّ وَٱلْبحَْرِ ۚ وَمَا تسَْقطُُ مِن وَ  ظُلمَُٰ

بِينٍ  بٍ مُّ  وَلاَ رَطْبٍ وَلاَ ياَبسٍِ إلاَِّ فىِ كِتَٰ

Pada sisi Allah-lah kuinci-kuinci seimuia yang gaib, tidak ada yang me ingeitahuiinya 

keicuiali Dia se indiri. Dan Dia me inge itahuii apa yang di daratan dan di lau itan. Tiada seihe ilai 

dauin puin yang guiguir tanpa se ipe ingeitahuian-Nya dan tidak (pu ila) se ibuitir biji puin dalam 

keigeilapan malam, dan tidak (pu ila) se isu iatui yang hidu ip dan tidak (puila) yang mati, meilainkan 

te irtuilis dalam kitab yang nyata (Lau ih Mahfuidz). 

Su irat Taha ayat 5 be irisi contoh dari je inis ayat muitasyabih: 

حْمٰنُ عَلَى الْعَرْشِ اسْتوَٰى  الَرَّ

Yang Maha Peingasih, ‗Yang beirse imayam di atas 'Arsy. 
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Tidak ada yang bisa me inafsirkan ayat ini. Jika se ise iorang me inyifati-Nya de ingan ilmui-

Nya, niscaya ia akan me ingaitkannya de ingan sifat-sifat manuisia. Se ibaliknya, Allah tidak 

bole ih diseiruipakan de ingan siapa puin. Seilain ayat di atas, kate igori mu itasyabihat ju iga 

me incakuip fatih as-suiwar yang be iruipa hu iruif-huiruif muiqatha'ah, se ipeirti طه، ألمكهيعص ، . 

Ayat-ayat yang tidak me imiliki makna yang je ilas kareina adanya keimiripan kata 

deingan makna lain yang masih be irsifat global ataui kare ina seibab-seibab lain (Tu irmu izi eit al., 

2022). Se ibagai contoh, dalam Su irat An-Nisa: 3. 

مَىٰ ٱوَإنِْ خِفْتمُْ ألاََّ تقُْسِطُوا۟ فىِ  َٰ نَ  نكِحُوا۟ ٱفَ  لْيتَ لنِّسَاءِٓ ٱمَا طَابَ لكَُم مِّ  

Jika kamui takuit tidak dapat meimbe irikan hak-hak peire impuian yatim yang se iharuisnya 

kamui beirikan keipada me ire ika, keitika kamu i meinikahi meire ika, maka nikahilah wanita-wanita 

lain yang kamui seinangi. 

Makna ayat ini tidak je ilas, se ihingga tidak se imuia peimbaca dapat me inafsirkannya 

deingan be inar. Singkatnya re idaksi ayat ini me inye ibabkan keitidakjeilasan. Namuin, jika reidaksi 

pada ayat se ibeiluimnya dibeirikan deingan rincian tambahan, maka tidak su ilit uintuik dipahami 

(Mawardi, 2000). 

Beibe irapa ayat tidak dapat dipahami hanya de ingan satui ayat saja, se ihingga dipe irlu ikan 

ayat lain uintuik me injeilaskannya. Nabi meingatakan hal be iriku it dalam doanya u intu ik Ibnu i 

Abbas: 

 اللهم فقهه في الدين وعلمه التأويل

“Ya Allah, jadikanlah dia orang yang me ingeirti agama, dan ajarkanlah dia takwil.” 

Dalam kate igori ini, ayat-ayat muitasyabih tidak je ilas lafadz dan maknanya. Se ipe irti 

yang dinyatakan dalam al-Baqarah: 189: 

'... Keibajikan itui buikanlah meimasuiki ruimah-ruimahmui dari pintui beilakang. Akan 

te itapi, yang be inar adalah be irtakwa ke ipada Allah. Maka masuikilah ruimah-ru imah kalian 

me ilaluii pintui-pintui yang 'beinar' dan be irtakwalah ke ipada Allah agar kalian be iruintuing. 

U intuik meine intuikan makna yang disimpu ilkan, seiorang pe ine irje imah haruis me imahami 

praktik-praktik Arab pada masa Jahiliyah. U intuik meimahami makna ayat se icara uituih dan 

beinar, seiseiorang me imbu ituihkan alat bantui yang teipat. Ke iahlian bahasa Arab akan beirguina 

dalam meimahami bahasa Al-Qu ir'an se irta uiluimu il Quir'an, khuisu isnya pada bab asbab annu izuil. 

Meinu iruit Ath-Thabari dan Al-Baghawi (E ife indi, 2021), orang-orang Jahiliyah, pada masa 
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awal Islam, keitika seiseiorang me ilakuikan ibadah haji ataui uimroh, ia tidak akan masu ik me ilaluii 

dinding dan tidak puila masuik kei dalam ru imah dari pintui, me ilainkan dari atap, yang mana hal 

ini dianggap se ibagai suiatu i keiuitamaan keitika meinge inakan pakaian ihram. 

Hasil 

A. Hikmah Dan Nilai-Nilai Pendidikan Adanya Ayat-Ayat Muhkam Dan Mutasyabih 

Dalam Al-Qur’an 

Ambillah hikmah dari mana puin ia keiluiar, seisu iai deingan pe ipatah "khu idzil hikmata 

min ayyi kharajat".  Hal ini te irjadi kareina ayat-ayat muihkamat dan muitasyâbih dalam Al-

Qu ir'an saling meile ingkapi satui sama lain. Seibu iah ayat yang jeilas se ipeirti ayat mu ihkam 

me inu injuikkan bagaimana Al-Qu ir'an beirfuingsi se ibagai peituinjuik dan bayan. Al-Qu ir'an adalah 

muikjizat dan karya sastra teirbeisar dalam se ijarah manuisia, dan ayat mu itasyâbih yang 

disarankan adalah buiktinya. Ia tidak akan peirnah beirhe inti uintuik dipe ilajari dan diteiliti. 

Hikmah dari ayat-ayat mu ihkam. Makna yang jeilas dari ayat-ayat muihkam me iruipakan 

beirkah yang signifikan bagi u imat manuisia, te iruitama bagi me ireika yang tidak me imiliki 

keimampuian bahasa Arab yang baik. Hal ini meimu idahkan orang u intuik me imahami tuijuian dan 

maksuidnya se irta me inghayati maknanya, se ihingga mu idah uintu ik meine irapkan pe ilajarannya kei 

dalam keihiduipan seihari-hari. U imat Islam haruis seicara aktif me imahami, me inghayati, dan 

me ingamalkan ajaran-ajaran Al-Qu ir'an kareina deingan de imikian akan le ibih muidah diingat, 

dipahami, dan dipraktikkan. Makna lu igas dari ayat-ayat te irse ibu it beirarti bahwa u imat Islam 

tidak peirlu i lagi meinu inggu i peinafsiran ataui peinjeilasan ayat ataui suirah dari ayat ataui suirah 

lain, se ihingga tidak ada lagi keisu ilitan dan keibingu ingan dalam meimahami isi ajarannya. 

(De iwi & Huitomo, 2020). 

Se ime intara tu ijuian dari ayat-ayat muitasyabih adalah u intu ik me imaksimalkan pahala, ayat 

ini meimbu ituihkan leibih banyak ke iku iatan, u isaha, ijtihad, dan talaah yang me indalam uintu ik 

me imahami maknanya. De imi hamba-hambanya yang tidak mampui meinge itahuii se igala 

seisu iatui, se ibagai seibu iah ke ibaikan dari Allah SWT. Tu injuikkan bahwa Al-Qu ir'an adalah 

muikjizat. Dakwah yang te irarah dan meiluias te irdapat dalam Al-Qu ir'an. Orang awam biasanya 

tidak me inyu ikai konse ip-konse ip yang abstrak. Ole ih kareina itui, te irdapat ayat-ayat mu itasyabih 

uintuik me impeirje ilas makna ayat-ayat Al-Quir'an. 

Bisa dikatakan bahwa ayat mu ihkam dan mu itasyabih le ibih mu idah dipahami. Ayat 

muihkam meimiliki makna yang be irbe ida yang teirce irmin dalam te irjeimahannya, be irbe ida 
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deingan ayat mu itasyabih, yang me inu intuit ijtihad para akade imisi u intuik me ineintuikan maknanya. 

U imat Islam meimang dianju irkan u intu ik me ilanjuitkan stu idi meire ika agar tidak asal-asalan dan 

siap uintuik meimbaca Al-Qu ir'an deingan khuisyu ik sambil be irpikir dan meire inu ingkannya kare ina 

Al-Qu ir'an meingandu ing ayat-ayat muihkamat dan ayat-ayat muitasyabihat. (Hidayah, 2019).  

Adapauin nilai-nilai peindidikan yang teirdapat pada ayat muihkam dan mu itasyabih 

(Badiah, 2017), yang pe irtama, nilai tole iransi. Peintingnya tole iransi dalam u ipaya 

me iningkatkan keiceirdasan eimosional adalah yang u itama. Jawaban para uilama te irhadap 

kateigorisasi ayat-ayat Al-Qu ir'an be irdasarkan du ia gagasan ini adalah bahwa meire ika tidak 

saling meinyalahkan satu i sama lain, me ilainkan be ike irja sama uintuik meinjeilaskan makna 

seibe inarnya dari ayat-ayat teirseibu it. Sikap para siswa ini me inu injuikkan prinsip pe indidikan 

yang sangat pe inting, teiru itama ide i toleiransi. Rasa saling me inghormati satu i sama lain akan 

tuimbuih seibagai hasil dari pandangan tole iran ini. Pe intingnya toleiransi di dalam ke ilas akan 

me inghasilkan pe iningkatan ke iceirdasan e imosional siswa. 

Yang ke idu ia, nilai muijahadah. Peintingnya mu ijahadah dalam uipaya peiningkatan 

keiceirdasan inteileiktuial. Pe irpaduian duia gagasan ini meinjadi peindorong u intuik meilakuikan 

kajian dan peinye ilidikan meindalam teirhadap ayat-ayat Al-Qu ir'an, seihingga peintingnya 

muijahadah seibagaimana yang te ilah diteitapkan ole ih para uilama me injadi je ilas. Pe irpadu ian 

antara ontologi, eipiste imologi, dan aksiologi dalam paradigma pe indidikan keiilmu ian Islam 

me injadikan pe irsyaratan ini peinting dalam konteiks peindidikan Islam. Paradigma ini 

beirpandangan bahwa keibe iradaan ayat-ayat mu ihkamat dan muitasyabihat inilah yang 

me inye ibabkan muincuilnya ghirah dalam kajian ayat-ayat Al-Quir'an, seihingga me imuingkinkan 

le imbaga peindidikan Islam me inghasilkan luiluisan yang ce irdas se icara inteileiktuial dan mampui 

me injawab peirtanyaan-peirtanyaan teintang ontologi, eipiste imologi, dan aksiologi. 

Yang ke itiga adalah nilai tau ihid dan signifikansinya dalam pe incarian pe imahaman 

spirituial. Para uilama salaf, khuisu isnya, me ingambil sikap "ke imbalikan ke ipada Allah" keitika 

dihadapkan pada ayat-ayat yang su ilit dipahami, se ipeirti makna kata-kata yang me injadi 

fawatih al-suiwar. Uintuik meiningkatkan ke iceirdasan spirituial anak dan me ince igah meire ika dari 

sikap sombong dalam me injalani hiduip, sangat pe inting u intu ik me inanamkan nilai tauihid beiruipa 

tawakkal keipada Allah. Ke ipribadian meire ika akan dibe intuik uintu ik me iwu iju idkan sifat tawakkal 

yaitu i reindah hati. 

Yang ke ie impat, nilai pe indidikan dalam konte iktu ial. Me iskipu in ayat-ayat Al-Qu ir'an 

beirasal dari orang awam, peirbe idaan antara keidu ia frasa ini me imbuiatnya leibih mu idah bagi 
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uimat uintuik me imahaminya. Hal ini me inu injuikkan be itapa mu idahnya se imuia kalangan dapat 

me imahami Al-Qu ir'an. Ide i ini meimiliki nilai peindidikan yang signifikan. Se iorang gu irui haruis 

mampui beiradaptasi deingan ke ibu ituihan siswa uintuik meinyampaikan pe imbeilajaran. Ke iahlian 

guirui haruis diseisu iaikan deingan tingkat peimahaman muirid dan situiasi du inia nyata. Alih-alih 

hanya diseirap seibagai te iori, peinge itahuian yang te ilah dipe ilajari muirid ke imu idian diteirapkan di 

du inia nyata. 

Pandangan Para Ulama Terhadap Ayat-Ayat Muhkam Dan Mutasyabih. 

Beirdasarkan pe imbahasan yang te ilah kami uilas, muilai dari pe indahu ilu ian hingga 

te imuian pe ineilitian dan dari buiku i-buiku i te intang muihkam dan muitasyabih, ayat-ayat mu ihkam 

me imiliki makna yang jeilas, se idangkan ayat-ayat muitasyabih meimiliki makna yang samar. 

Namuin dalam hal pe inafsiran ayat-ayat muitasyabih ini, para ahli me imiliki pandangan yang 

beirbe ida. 

Di satui sisi, ayat-ayat mu ihkamat dan muitasyabihat beirada pada posisi yang sama; di 

sisi lain, meire ika beirada pada posisi yang be irbeida. Di satu i sisi, ke idu ianya me iruipakan beintu ik 

bu ikti yang valid. Kare ina seibagian ayat-ayat Al-Qu ir'an yang ditu iruinkan ada yang masu ik 

dalam kate igori mu itasyabih dan se ibagian lagi masuik dalam kate igori mu ihkam. Ke idu ianya 

me ine impati posisi yang sama dalam situ iasi ini. Namuin, jika diteilaah leibih dalam, ayat-ayat 

muihkamat adalah ayat-ayat yang hanya me imiliki satui makna, dan tidak ada pe irseilisihan ataui 

peirde ibatan me inge inai peinafsirannya. Ada banyak pandangan yang be irbe ida meinge inai cara 

me imbaca ayat-ayat muitasyabihat kareina ayat-ayat ini meimbu ituihkan analisis yang leibih 

dalam u intuik meine intuikan maknanya. Meingingat ke iadaan ini, masuik akal jika mu ihkam dan 

muitasyabih meine impati teimpat yang be irbe ida dalam huibu ingannya satui sama lain (Badiah, 

2017). 

Lokasi ayat uintuik mu ihkamat dan muitasyabihat saling be irse ibe irangan di satui sisi dan 

beirbe ida di sisi lain. Di satui sisi, keidu ianya meiruipakan je inis dalil yang dapat dite irima. Kareina 

seibagian ayat-ayat Al-Qu ir'an yang te ilah ditu iruinkan masuik kei dalam keilompok mu itasyabih 

dan seibagian lagi masuik ke i dalam kate igori mu ihkam. Dalam hal ini, keidu ianya beirada dalam 

posisi yang sama. Ayat-ayat muihkamat, di sisi lain, adalah ayat-ayat yang hanya me imiliki 

satui makna, dan tidak ada argu ime in ataui pe irse ilisihan te intang bagaimana me inafsirkannya. 

Kare ina ayat-ayat muitasyabihat meinu intu it peineilitian yang le ibih me indalam u intu ik me imahami 

maknanya, maka ada banyak pe irspeiktif yang beiragam te intang bagaimana me imbacanya. 
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De ingan adanya fakta-fakta ini, je ilaslah bahwa ayat-ayat mu itasyabih dan mu ihkam me imiliki 

posisi yang be irbe ida satui sama lain. 

Ke idu ia, te intang masalah validitas pe inafsiran ayat. Ke ilompok akade imisi salaf ataui 

muitaqaddimin me ingadopsi pe indeikatan yang le ibih be irhati-hati te irhadap ke isalahan meire ika, 

te iruitama dalam meinafsirkan ayat-ayat mu itasyabihat. Tanpa me imbacanya de ingan ce irmat, 

me ire ika me ineirima ayat-ayat mu itasyabihat se ibagai seisu iatui yang nyata dan me impe ircayakan 

keipada Allah SWT u intuik me iwu ijuidkannya. Pandangan ini be irbe ida deingan pandangan u ilama 

muitaakkhirin ataui ke ilompok Khalaf. De ingan me ine itapkan makna kata-kata yang digu inakan 

seisu iai deingan zhahir ayat, keilompok ini me inggu inakan me itode i meinta'wil mu itasyabihat u intuik 

me inafsirkan ayat-ayat te irse ibu it se icara meindalam. Para akadeimisi muitaakkhirin me ilakuikan 

hal ini uintuik meince igah masyarakat dari praktik meinyamakan Allah deingan makhlu ik-Nya 

dan kare ina me ireika khawatir de ingan pe indapat masyarakat, te iruitama me ire ika yang tidak 

me imahami ilmui agama.  

Ke itiga, teintang yang diizinkan u intu ik me inafsirkan ayat-ayat mu itasyabihat. Beibe irapa 

prasyarat uintuik me imahami ayat-ayat ini adalah ke iluiasan peinge itahuian, keitinggian 

peinge itahuian, stabilitas peinge itahuian, dan keimampu ian analisis yang kritis dan tajam. Bagi 

seibagian orang, tingkat spiritu ialitas yang tinggi dan ke ideikatan de ingan Allah SWT sangat 

dipe irlu ikan. Kareina banyaknya kateigori ini, seitiap orang me inafsirkan ayat-ayat mu itasyabihat 

deingan cara yang u inik. (Mawardi, 2000). 

 

KESIMPULAN 

Ayat-ayat yang tidak lagi samar dan me imiliki makna yang jeilas diseibu it mu ihkam. 

Pe inafsiran ayat dipe irlu ikan uintu ik me imastikan makna ayat-ayat mu itasyabih, yaitui ayat-ayat 

yang maknanya masih samar-samar. Al-Qu ir'an be irisi ayat-ayat yang je ilas dan muihkam yang 

beirfuingsi se ibagai huidan (peituinjuik) dan bayan (peinje ilasan). Se ilain itui, Al-Qu ir'an beirfuingsi 

seibagai muikjizat dan karya sastra te irbeisar dalam se ijarah manu isia. Al-Qu ir'an juiga me imiliki 

ayat-ayat muitasyabih, ataui ayat-ayat yang ambigu i, yang tak he inti-he intinya me inarik dan 

me impeisona uintuik dipeilajari. Titik awal dari ke itidakse ipakatan di antara para uilama te intang 

ayat-ayat muitasyabih pada dasarnya adalah pe irbeidaan peirspe iktif akadeimis teintang siapa 

yang me imeinu ihi syarat u intu ik meimahami su ibstansinya. Hal ini didasarkan pada bagaimana 

Su irat Al-Imran, ayat 7. 
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Al-Qu ir'an dipe inu ihi deingan pe inge itahuian dan pe ilajaran moral yang tak te irbatas. Oleih 

kareina itui, meiskipu in te ilah dibahas oleih banyak u ilama seibeiluimnya, peine ilitian teirhadapnya 

te itaplah peinting. Hal ini diseibabkan kareina u intuik meimahami dan me imprakteikkan hikmah 

dan cita-cita pe indidikan yang te irkandu ing di dalamnya, kita haruis te iruis me impe ilajarinya. 

De ingan deimikian, uimat Islam akan seimakin meingandalkan Al-Qu ir'an se ibagai suimbeir 

panduian moral me ire ika. Kita akan me inganggap Al-Qu ir'an seibagai karya sastra te irbe isar yang 

peirnah ada. Jika kita meilakuikan hal ini, ke iimanan kita keipada Allah akan me iningkat. 
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